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Pengantar Penulis 

 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha 

Mengetahui dan Maha Bijaksana, yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan buku yang berjudul “Evaluasi 

Pendidikan Islam: Landasan, Prinsip, dan Penerapan” ini 

dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada teladan sepanjang masa, Nabi Muhammad saw., yang 

membawa umatnya dari kegelapan kebodohan menuju cahaya 

ilmu pengetahuan yang terang benderang, serta menjadi suri 

teladan dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam hal 

menuntut ilmu dan menilai kualitas amal perbuatan.  

Pendidikan Islam memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar dalam membangun peradaban bangsa yang berkarakter 

luhur. Sebagai proses pembinaan manusia seutuhnya, 

keberhasilan pendidikan Islam tidak hanya terlihat dari 

tersampaikannya materi ajar, melainkan terutama pada 

tercapainya perubahan perilaku, kematangan iman, dan kualitas 

pengabdian peserta didik kepada Allah Swt. serta sesama 

manusia. Untuk memastikan tujuan luhur ini tercapai dengan 
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optimal, diperlukan sistem evaluasi yang tidak hanya objektif 

dan sistematis, tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai kearifan 

dan prinsip ajaran Islam. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 

literatur akademik yang komprehensif mengenai evaluasi 

pendidikan Islam, khususnya bagi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam pada jenjang sarjana maupun 

pascasarjana, serta bagi pendidik, tenaga kependidikan, dan 

peneliti di bidang pendidikan Islam. Penulis berusaha 

menyajikan materi yang menyatukan antara landasan normatif 

Al-Qur’an dan Hadis, pemikiran ulama terdahulu, serta 

perkembangan teori dan praktik evaluasi pendidikan 

kontemporer. Penulis juga menyadari bahwa evaluasi 

pendidikan Islam tidak boleh terjebak pada sekadar pengukuran 

kemampuan kognitif semata, melainkan harus mampu 

menjangkau dimensi spiritual, moral, dan sosial secara utuh dan 

seimbang. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih 

jauh dari kata sempurna. Keterbatasan wawasan, waktu, dan 

sumber daya masih memungkinkan adanya kekurangan, baik 

dari segi substansi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun dari para pembaca sangat penulis 

harapkan sebagai bahan perbaikan untuk edisi selanjutnya. 

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat yang luas bagi dunia pendidikan, menjadi 

referensi yang bermanfaat dalam pengembangan keilmuan, dan 

menjadi amal jariyah yang pahalanya tidak akan terputus di sisi 

Allah Swt. 

  

Bone, Juli 2026  

Tim Penulis, 
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Pengantar Editor 

 

 

 

Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, segala puji hanya milik Allah Swt. 

atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku 

yang berjudul Evaluasi Pendidikan Islam: Landasan, Prinsip, 

dan Penerapan dapat hadir di hadapan para pembaca. Selawat 

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 

saw., teladan utama dalam membangun tradisi pendidikan yang 

berorientasi pada ilmu, hikmah, kejujuran, dan kemaslahatan. 

Evaluasi merupakan salah satu pilar utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Tanpa evaluasi yang baik, proses 

pembelajaran akan kehilangan arah untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian tujuan, efektivitas strategi yang digunakan, 

maupun kualitas hasil yang diperoleh. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, evaluasi tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas teknis untuk mengukur capaian belajar, tetapi juga 

sebagai bagian dari ikhtiar mewujudkan proses pendidikan yang 

menjunjung tinggi nilai keadilan (al-‘adl), amanah, objektivitas, 

serta tanggung jawab moral kepada Allah Swt. dan sesama 

manusia. Oleh karena itu, evaluasi menjadi instrumen penting 
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dalam membangun budaya mutu yang berorientasi pada 

perbaikan berkelanjutan. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai evaluasi pendidikan Islam, mulai dari 

landasan konseptual, prinsip-prinsip dasar, hingga 

penerapannya dalam berbagai aspek pendidikan. Pembahasan 

diawali dengan pengenalan konsep measurement, assessment, 

dan evaluation sebagai fondasi pemahaman evaluasi 

pendidikan. Selanjutnya, buku ini mengulas prinsip-prinsip 

objektivitas, validitas, dan reliabilitas yang menjadi syarat utama 

dalam menghasilkan instrumen penilaian yang berkualitas. 

Pembaca juga diajak memahami teknik penyusunan dan 

pengujian instrumen evaluasi, berbagai model evaluasi program 

seperti CIPP dan Goal-Free, perencanaan evaluasi, hingga 

evaluasi kurikulum sebagai bagian dari pengembangan mutu 

pendidikan. 

Keunggulan buku ini terletak pada penyajiannya yang 

sistematis, runtut, dan mudah dipahami tanpa mengurangi 

kedalaman substansi akademiknya. Setiap pembahasan tidak 

hanya menjelaskan konsep-konsep teoritis, tetapi juga 

menghubungkannya dengan praktik evaluasi dalam konteks 

pendidikan Islam. Dengan demikian, buku ini tidak hanya 

menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga dapat dijadikan 

panduan praktis bagi pendidik, mahasiswa, peneliti, calon guru, 

pengawas, serta pengelola lembaga pendidikan dalam 

merancang dan melaksanakan evaluasi yang lebih objektif, valid, 

reliabel, dan berorientasi pada peningkatan mutu. 

Sebagai editor, saya memandang bahwa kehadiran buku 

ini memiliki relevansi yang tinggi di tengah dinamika pendidikan 

yang terus berkembang. Transformasi teknologi, perubahan 

kurikulum, serta meningkatnya tuntutan terhadap akuntabilitas 
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pendidikan menuntut adanya sistem evaluasi yang tidak hanya 

akurat, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan zaman. Oleh 

sebab itu, pemahaman yang utuh mengenai teori, prinsip, dan 

model evaluasi menjadi bekal yang sangat penting bagi seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan agar mampu menghasilkan 

keputusan yang berbasis data dan berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan. 

Akhirnya, penghargaan yang setinggi-tingginya 

disampaikan kepada seluruh penulis yang telah mencurahkan 

gagasan, waktu, dan pemikirannya dalam penyusunan buku ini. 

Apresiasi juga diberikan kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam proses penyuntingan, penelaahan, dan 

penerbitan sehingga buku ini dapat tersaji dengan baik. Semoga 

buku ini memberikan manfaat yang luas bagi pengembangan 

ilmu evaluasi pendidikan Islam, memperkaya khazanah literatur 

akademik, serta menjadi referensi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Editor menyadari bahwa buku ini masih memiliki ruang 

untuk disempurnakan. Oleh karena itu, kritik, saran, dan 

masukan yang konstruktif dari para pembaca sangat diharapkan 

demi penyempurnaan edisi-edisi berikutnya. Semoga Allah Swt. 

senantiasa memberikan petunjuk dan keberkahan kepada setiap 

ikhtiar dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

memajukan pendidikan. 

 

Bone, Juli 2026 

Editor, 

 

Dr. Arisal A., S.Pd., M.Pd. 
Dr. Kasmah, S.Pd.I., M.Pd. 
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Perbedaan Measurement, 

Assessment dan Evaluation   

 

 

 

Prolog 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengubah informasi 

yang sebelumnya belum dipahami oleh manusia menjadi 

pengetahuan.1 Melalui pendidikan, manusia dapat mengenal 

dunia serta menemukan berbagai hal baru yang sebelumnya 

belum diketahuinya.   

Kualitas pembelajaran dan pendidikan dipengaruhi oleh 

berbagai elemen, seperti kualitas pengajar, manajemen sekolah, 

peserta didik, dan kurikulum. Untuk mengukur sekaligus 

meningkatkan kualitas tersebut, diperlukan sistem penilaian 

yang tepat terhadap proses pendidikan, metode yang 

digunakan, serta kinerja pengajar. Kedua aspek ini saling 

berkaitan. Menurut Djemari Mardapi, peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dicapai melalui perbaikan sistem penilaian 

 
1 Azzahra, Radhita, et al. "Karakteristik Ilmu Pengetahuan dalam 

Perspektif Islam: Sarana, Pengelompokan dan Hakikat Keilmuan." Jurnal 
Darma Agung 33.2 (2025): 57-67.  
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Prinsip Objektivitas, Validitas  

dan Reliabilitas 

 

 

 

Prolog 

Evaluasi pendidikan menjadi bagian yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan kualitas 

hasil pendidikan. Dalam perkembangan pendidikan modern, 

penggunaan instrumen evaluasi berbasis data semakin 

ditekankan untuk menghasilkan keputusan yang akurat dan 

objektif. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang 

berkualitas harus didasarkan pada instrumen yang memenuhi 

standar ilmiah, terutama validitas dan reliabilitas, agar data yang 

dihasilkan dapat digunakan secara tepat dalam pengambilan 

keputusan pendidikan. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai 

permasalahan dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan, terutama 

terkait dengan lemahnya penerapan prinsip objektivitas, 

validitas, dan reliabilitas. Banyak instrumen evaluasi yang belum 

melalui uji kelayakan secara menyeluruh sehingga hasilnya 

kurang mencerminkan kemampuan peserta didik yang 
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Model CIPP dan Goal-Free dalam 

Evaluasi Pendidikan 

 
 

 

Prolog 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam 

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui 

pendidikan, diharapkan lahir individu yang tidak hanya berbekal 

pengetahuan, namun juga mencakup sikap serta keterampilan 

yang mampu menjawab tantangan zaman. Dalam Upaya 

mencapai tujuan tersebut, berbagai program pendidikan terus 

dikembangkan, baik dalam bentuk kurikulum, metode 

pembelajaran, maupun kebijakan pendidikan. Namun, 

keberhasilan suatu program pendidikan tidak dapat dilepaskan 

dari adanya evaluasi yang tepat dan sistematis.  

Evaluasi pendidikan memiliki peran penting dalam 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai serta 

mengidentifikasi berbagai kelebihan dan kekurangan yang 

terdapat dalam suatu program. Selama ini, praktik evaluasi 

cenderung berfokus pada hasil akhir, seperti nilai akademiK 

peserta didik. Pendekatan ini seringkali belum mampu 

memberikan Gambaran yang menyeluruh mengenai efektivitas 
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Domain Kognitif, Afektif dan 

Psikomotorik dalam Pendidikan 

Islam 

 

 

 

Pengertian Kognitif, Afektif dan Psikomotorik dalam Pendi-

dikan Islam 

Kognitif 

Secara bahasa kognitif berasal dari bahasa latin 

”Cogitare” artinya berfikir.64 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kognitif berarti segala sesuatu yang berhubungan 

atau melibatkan kognisi, atau berdasarkan pengetahuan faktual 

yang empiris.65 Seiring dengan perkembangan ilmu, istilah 

kognitif kemudian semakin dikenal luas  sebagai salah satu 

bahasan uatama dalam bidang psikologi, baik itu psikologi 

perkembangan maupun psikologi pendidikan. Dalam lingkup 

keilmuan ini, kognitif mencakup seluruh  proses mengenal dan 

memahami sesuatu, yang meliputi berbagai aktivitas  mental 

 
64Fauziah Nasution, Psikologi Umum: Buku Panduan untuk Fakultas 

Tarbiyah, (Medan: IAIN SU Press, 2011), h. 17 
65Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 579 
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Teknik Tes dan Non-Tes 

 

 

 

Konsep dan Karakteristik Teknik Tes dalam Evaluasi 

Pendidikan 

Konsep Teknik Tes dalam Evaluasi Pendidikan 

Kata tes menurut bahasa, berarti alat untuk menguji atau 

menyaring. Dalam perkembangan bahasa Indonesia, tes 

dipahami sebagai suatu cara atau alat yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan seseorang melalui serangkaian 

pertanyaan, pernyataan, atau tugas tertentu yang harus dijawab 

atau dikerjakan.87 

Secara istilah, teknik tes dalam evaluasi pendidikan 

merupakan suatu metode pengukuran yang menggunakan 

seperangkat instrumen yang telah terstandar, seperti soal atau 

tugas, untuk menilai kemampuan dan pengetahuan peserta 

didik secara sistematis, objektif, dan terukur. Hasil dari 

pengukuran tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk skor 

atau nilai numerik yang dapat dianalisis secara kuantitatif.88 

 
87 M. Ngalim Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar,” Jurnal Ilmu 

Pendidikan Indonesia, no. 1 (2020), h. 45. 
88 Siti Zubaidah, “Teknik Evaluasi dalam Pembelajaran,” Jurnal 

Pendidikan Islam, no. 2 (2019), h. 120. 
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Validitas Instrumen 

 

 

 

Prolog 

Evaluasi pendidikan menjadi salah satu unsur penting dalam 

sistem pendidikan yang berfungsi untuk menilai efektivitas 

program, kebijakan, serta keseluruhan proses pendidikan. 

Melalui evaluasi, berbagai informasi diperoleh sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan, baik yang berkaitan dengan 

perbaikan mutu pendidikan, pengembangan kurikulum, 

maupun penentuan arah kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, 

kualitas hasil evaluasi sangat menentukan ketepatan keputusan 

yang diambil. 

Ketepatan hasil evaluasi sangat bergantung pada kualitas 

instrumen yang digunakan, salah satunya ditentukan oleh 

tingkat validitas. Validitas merefleksikan derajat ketepatan suatu 

instrumen dalam merepresentasikan konstruk yang hendak 

diukur sehingga data yang diperoleh selaras dengan sasaran 

yang hendak dievaluasi. Ketidakvalidan suatu instrumen 

berisiko enghasilkan temuan yang bias, sehingga interpretasi 

yang dilakukan menjadi tidak tepat dan dapat mengarah pada 

pengambilan keputusan yang keliru. 
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Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

Konsep Reliabilitas Instrumen 

Pengertian Reliabilitas 

Reliabilitas (reliability) secara etimologis berasal dari kata 

"reliable" yang berarti dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 

Dalam konteks pengukuran psikologis dan pendidikan, 

reliabilitas merujuk pada konsistensi atau kestabilan skor yang 

dihasilkan oleh suatu instrumen pengukuran. Cronbach 

mendefinisikan reliabilitas sebagai proporsi varians skor 

teramati yang disebabkan oleh varians skor sejati. Menurut 

Azwar, reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat 

dipercaya, dalam arti bahwa pengulangan pengukuran terhadap 

kelompok subyek yang sama akan menghasilkan hasil yang 

relatif sama, sepanjang aspek yang diukur dalam diri subyek 

tersebut tidak berubah.127 Dengan kata lain, reliabilitas 

mencerminkan konsistensi dan kestabilan pengukuran dari 

waktu ke waktu. 

 
127 Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas: Edisi 5 (Pustaka Pelajar, 

2020). 
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Indeks Kesukaran dan  

Daya Pembeda 

 
 
 
 

Konsep Indeks Kesukaran dalam Evaluasi Pendidikan 

Tingkat kesukaran butir soal termasuk suatu indikator dalam 

analisis instrumen yang dimanfaatkan guna mengukur tingkat 

kemudahan atau kesulitan suatu soal berdasarkan kemampuan 

peserta didik dalam memberi jawaban benar. Tingkat kesukaran 

tidak ditentukan berdasarkan sudut pandang guru sebagai 

penyusun soal, melainkan berdasarkan kemampuan peserta 

didik saat menjawab soal tersebut.139 

Dalam evaluasi pendidikan, kualitas suatu instrumen tes 

tidak hanya ditentukan oleh validitas SERTA reliabilitas, 

melainkan oleh keseimbangan tingkat kesukaran soal. 

Penyusunan butir soal yang berkualitas didasarkan pada asumsi 

bahwa setiap instrumen evaluasi harus berisi soal dengan 

tingkat kesukaran sedang, sukar, serta mudah dalam proporsi 

yang seimbang. Komposisi tersebut diperlukan supaya 

 
 139 Dite Umbara Alfansuri Et Al., “Kualitas Soal: Tingkat 

Kesukaran Daya Pembeda Pengecoh Soal,” Teaching And Learning Research 
Journal Volume: 1, No. 1 (2025): 92–101. 
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Konsep Evaluasi Kurikulum 

 

 

 

Prolog 

Lembaga pendidikan memiliki tujuan yang menjadi arah dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran. Namun, keberhasilan 

pencapaian tujuan tersebut perlu dibuktikan melalui proses 

evaluasi. Meskipun kurikulum telah disusun dengan konsep 

yang baik, materi yang lengkap, serta tujuan yang jelas, 

efektivitas pelaksanaannya tidak dapat diketahui tanpa adanya 

evaluasi yang tepat. Kurikulum menjadi aspek yang sangat 

penting dalam menilai sekaligus meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Kurikulum merupakan inti dari penyelenggaraan 

pendidikan karena menjadi pedoman dalam menentukan arah 

dan tujuan pembelajaran. Kurikulum tidak hanya memuat mata 

pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik, tetapi juga 

mencakup nilai-nilai yang ingin ditanamkan, pengalaman 

belajar, strategi pembelajaran, serta pengembangan 

kemampuan dan karakter peserta didik. Seiring dengan 

perubahan kebutuhan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan, 

perkembangan teknologi, dan berbagai tantangan zaman, 

kurikulum terus mengalami penyempurnaan. Oleh karena itu, 
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Evaluasi Program dalam  

Pendidikan Islam 

 

 

 

Prolog 

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang berfungsi untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan suatu kegiatan, program, maupun 

kebijakan pendidikan. Melalui evaluasi, berbagai informasi yang 

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil suatu 

program dapat diperoleh secara sistematis sehingga menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks 

pendidikan, evaluasi tidak hanya berperan sebagai alat ukur 

keberhasilan, tetapi juga sebagai sarana untuk melakukan 

perbaikan, pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. 

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin kompleks 

menuntut setiap lembaga pendidikan untuk mampu 

mempertanggungjawabkan efektivitas program yang 

dilaksanakan. Berbagai program pendidikan dirancang untuk 

mencapai tujuan tertentu, baik yang berkaitan dengan 
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Desain Evaluasi Pendidikan 

 
 
 
 

Prolog 

Evaluasi pendidikan merupakan komponen penting dalam 

sistem pembelajaran yang bertujuan untuk menilai efektivitas 

proses dan hasil pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ukur prestasi akademik siswa, tetapi juga sebagai 

dasar untuk perbaikan kurikulum dan pengambilan keputusan 

dalam lingkungan pendidikan. Terdapat berbagai jenis evaluasi, 

seperti formatif dan sumatif, yang masing-masing memiliki 

fungsi berbeda dalam mendukung pembelajaran. Prinsip dasar 

seperti validitas, reliabilitas, dan objektivitas menjadi kriteria 

utama dalam memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara adil 

dan transparan. 

Selain itu, pendekatan dan model kuantitatif dan kualitatif 

seperti CIPP (Context, Input, Process, Product) sering 

digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek pendidikan. 

Instrumen evaluasi yang umum meliputi tes, kuesioner, 

observasi, dan wawancara, yang dirancang untuk menilai tidak 

hanya hasil belajar siswa, tetapi juga kinerja guru dan efektivitas 

program pendidikan. Proses evaluasi melibatkan langkah-
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Landasan, Prinsip, dan Penerapan

Evaluasi Pendidikan Islam: Landasan, Prinsip, dan Penerapan menghadirkan pembahasan
yang komprehensif mengenai konsep, teori, dan praktik evaluasi dalam perspektif
pendidikan Islam. Buku ini menguraikan hakikat evaluasi sebagai bagian integral dari
proses pendidikan yang tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga
sebagai instrumen refleksi, pengendalian mutu, dan pengambilan keputusan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Berbagai konsep fundamental, seperti
measurement, assessment, dan evaluation, dibahas secara sistematis untuk memberikan
pemahaman yang utuh mengenai ruang lingkup evaluasi pendidikan.

Selain mengupas landasan konseptual, buku ini menjelaskan prinsip-prinsip penting
dalam evaluasi, meliputi objektivitas, validitas, reliabilitas, serta perencanaan evaluasi yang
efektif. Pembaca juga diajak memahami teknik penyusunan dan pengujian instrumen
evaluasi agar mampu menghasilkan data yang akurat, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pembahasan dilengkapi dengan berbagai model evaluasi, seperti
Model CIPP, Goal-Free, Countenance, Responsive, serta model evaluasi kurikulum,
sehingga memberikan wawasan yang luas mengenai pendekatan evaluasi yang dapat
diterapkan sesuai dengan karakteristik program pendidikan.

Disusun dengan pendekatan akademik yang tetap aplikatif, buku ini tidak hanya
menyajikan teori, tetapi juga menghubungkannya dengan praktik evaluasi di lingkungan
pendidikan Islam. Setiap pembahasan dilengkapi dengan analisis kritis mengenai peran
evaluator, pentingnya budaya evaluasi berkelanjutan, serta tantangan evaluasi di era
transformasi digital. Hal tersebut menjadikan buku ini sebagai referensi yang relevan bagi
pendidik, mahasiswa, peneliti, maupun pengelola lembaga pendidikan dalam
mengembangkan sistem evaluasi yang berkualitas.

Pada akhirnya, buku ini menegaskan bahwa evaluasi bukan sekadar proses pemberian
nilai, melainkan sebuah ikhtiar ilmiah dan profesional untuk memastikan tercapainya
tujuan pendidikan Islam secara efektif. Dengan memadukan landasan teoritis, prinsip-
prinsip evaluasi, serta berbagai model penerapannya, buku ini diharapkan mampu
menjadi panduan yang memperkuat kompetensi pembaca dalam merancang,
melaksanakan, dan memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar peningkatan mutu
pendidikan Islam yang berkelanjutan, adaptif, dan berorientasi pada pembentukan insan
yang berilmu, berakhlak, dan berdaya saing.
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